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ABSTRAK 
 

Lia Oktavia , Analisis Perbandingan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor Sebelum dan Sesudah Penerapan Samsat Online di 

Kantor Samsat 1 Palembang. (Di bawah bimbingan Bapak Sugiharto 

SE,M.Si,Ak.CA dam Ibu Aida Rakmawati,S.ST,MA). 

Penelitian ini berfokus pada analisis komparatif mengenai tingkat kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor, dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 

diimplementasikannya sistem Samsat Online (e-Samsat) di Kantor Samsat 1 

Palembang. Menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif, studi ini 

memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari catatan wajib pajak terdaftar 

serta realisasi pembayaran tepat waktu di lokasi penelitian. Tahapan analisis data 

dilakukan melalui teknik statistik deskriptif dan pengujian hipotesis dengan metode 

Wilcoxon Signed Rank Test guna membedah perbedaan kepatuhan di antara kedua 

periode tersebut.Secara deskriptif, hasil penelitian mengungkapkan bahwa pada 

periode sebelum sistem online diterapkan, tingkat kepatuhan cenderung sangat 

fluktuatif, tercermin dari nilai standar deviasi yang cukup tinggi yakni 1,346764. 

Sebaliknya, setelah adanya Samsat Online, data kepatuhan memperlihatkan tren 

yang lebih stabil dan konsisten, ditandai dengan penurunan standar deviasi yang 

tajam menjadi 0,025079. 

Kendati stabilitas data meningkat, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test memberikan 

nilai signifikansi sebesar 0,249 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

ditemukan perbedaan yang signifikan pada tingkat kepatuhan wajib pajak antara 

sebelum dan sesudah penerapan teknologi tersebut. Temuan ini mengisyaratkan 

bahwa digitalisasi layanan bukan satu-satunya faktor penentu yang mampu 

merombak perilaku kepatuhan secara masif. Efektivitas sistem digital di wilayah 

Samsat 1 Palembang nampaknya masih terkendala oleh beberapa variabel 

eksternal, seperti kondisi ekonomi masyarakat, tingkat literasi digital yang masih 

rendah, serta sejauh mana kesiapan pengguna (user readiness) dalam mengadopsi 

teknologi baru tersebut. 

Kata kunci : Penerapan Samsat Online, Tingkat Kepatuhan Pajak 

Kendaraan Bermotor,  Wajib Pajak dan Pajak Kendaraan Bermotor 
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ABSTRACT 
 

Lia Oktavia, Comparative Analysis of Motor Vehicle Taxpayer Compliance 

Levels Before and After the Implementation of Online Samsat at the Palembang 

Samsat 1 Office. (Under the guidance of Mr. Sugiharto SE, M.Si, Ak.CA and Ms. 

Aida Rakmawati, S.ST,MA).  

This study focuses on a comparative analysis of motor vehicle taxpayer compliance 

levels, comparing conditions before and after the implementation of the Samsat 

Online (e-Samsat) system at the Palembang Samsat 1 Office. Using a comparative 

quantitative approach, this study utilizes secondary data sourced from registered 

taxpayer records and timely payment realization at the study site. Data analysis 

was conducted using descriptive statistics and hypothesis testing using the 

Wilcoxon Signed Rank Test to examine differences in compliance between the two 

periods. Descriptively, the study revealed that in the period before the online system 

was implemented, compliance levels tended to fluctuate significantly, reflected in a 

relatively high standard deviation of 1.346764. Conversely, after the introduction 

of Samsat Online, compliance data showed a more stable and consistent trend, 

marked by a sharp decrease in the standard deviation to 0.025079. 

Despite the increased data stability, the Wilcoxon Signed Rank Test yielded a 

significance value of 0.249 (>0.05). This indicates that there was no significant 

difference in taxpayer compliance levels before and after the implementation of the 

technology. This finding suggests that service digitization is not the sole 

determining factor capable of massively overhauling compliance behavior. The 

effectiveness of the digital system in the Samsat 1 Palembang area appears to be 

hampered by several external variables, such as the community's economic 

conditions, low digital literacy levels, and user readiness to adopt the new 

technology.. 

 

Keywords: : Implementation of Samsat Online, Motor Vehicle Tax 

Compliance Level, Taxpayers and Motor Vehicle Tax 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak daerah merupakan salah satu sumber penerimaan penting bagi pemerintah 

daerah dalam mendukung penyelenggaraan pembangunan dan pelayanan publik. 

Menurut (Mardiasmo, 2018) pajak daerah berperan sebagai instrumen utama dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang selanjutnya digunakan untuk 

membiayai program-program pembangunan daerah. Semakin tinggi realisasi pajak 

daerah, semakin besar pula kapasitas fiskal daerah dalam melaksanakan 

pembangunaa yang berkesinambungan. 

Salah satu komponen pajak daerah yang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap PAD adalah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Berdasarkan laporan 

Bapenda Sumatera Selatan ( 2023), PKB menyumbang sekitar 35% hingga 45% 

dari total PAD provinsi setiap tahunnya. Oleh karena itu, tingkat kepatuhan wajib 

pajak menjadi indikator krusial dalam menilai efektivitas sistem pemungutan pajak 

serta kualitas kinerja pelayanan publik di daerah tersebut. 

Namun, tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor masih menghadapi 

berbagai tantangan. Sebelum adanya modernisasi pelayanan, beberapa masalah 

yang sering muncul antara lain antrean panjang, keterbatasan waktu pelayanan, 

kurangnya sosialisasi, serta proses administrasi yang masih manual. Kondisi ini 

menyebabkan banyak wajib pajak menunda pembayaran, bahkan menjadi 

penunggak. (Dewi & Laksmi,2019) menyatakan bahwa   rendahnya kepatuhan 
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wajib pajak sering dipengaruhi oleh proses pelayanan yang kurang efisien dan akses 

yang terbatas. 

Untuk meningkatkan kepatuhan dan memperbaiki kualitas pelayanan, 

pemerintah memperkenalkan Samsat Online (e-Samsat) sebagai inovasi digital 

dalam pelayanan pajak daerah. Di Provinsi Sumatera Selatan, e-Samsat mulai 

diberlakukan sejak tahun 2016 berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 

2015. Layanan ini memungkinkan wajib pajak melakukan pembayaran 

PKB,Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu  Lintas Jalan (SWDKLLJ), dan 

pengesahan STNK secara elektronik melalui ATM, mobile banking, aplikasi 

SIGNAL, dan marketplace. 

Kemunculan e-Samsat dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang 

muncul pada sistem konvensional, seperti waktu layanan yang terbatas, antrean 

panjang, dan proses administrasi yang memakan waktu. Melalui e-Samsat, wajib 

pajak dapat membayar pajak kapan pun dan di mana pun, sehingga diharapkan 

dapat mendorong peningkatan kepatuhan. 

Untuk melihat efektivitas layanan digital tersebut, diperlukan analisis 

komparatif antara tingkat kepatuhan sebelum dan sesudah penerapan e-Samsat. 

Sampai saat ini, sebagian penelitian lebih banyak membahas pengaruh atau manfaat 

e-Samsat, sementara studi komparatif yang langsung membandingkan dua periode 

waktu masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

kesenjangan tersebut. 
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Adapun gambaran tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor sebelum 

dan sesudah penerapan e-Samsat di Kantor Samsat 1 Palembang dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 1. 1 

Perbandingan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Sebelum Penerapan e-Samsat 

 

Sumber : Laporan Kinerja Bapenda Sumsel & Samsat 1 Palembang (2024)  

Tabel 1.2 

Perbandingan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Sesudah Penerapan e-Samsat 

Tahun Periode WP  

Terdaftar 

(orang) 

WP Patuh 

(tepat 

waktu) 

Persentase 

Kepatuhan 

2022 Sesudah 274.865 25.221 91,75% 

2023 Sesudah 290.799 825.56 28,38% 

2024 Sesudah  296.649 77.195 26,22% 

Sumber: Laporan Kinerja Bapenda Sumsel & Samsat Palembang 1 (2024) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa implementasi layanan digital 

e-Samsat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat 1 Palembang. Hal ini terlihat dari 

adanya tren kenaikan persentase kepatuhan yang konsisten, dimana pada periode 

penerapan e-Samsat, yaitu tahun 2013 hingga 2015 tingkat kepatuan wajib pajak 

menunjukkan kondisi yang belum stabil. Pada tahun 2013, persentase kepatuhan 

wajib pajak tercatat sebesar 59,57 % , yang mengindikasikan masih rendahnya 

Tahun Periode WP 

Terdaftar 

(orang) 

WP Patuh 

(Tepat 

Waktu) 

Persentase 

Kepatuhan 

2013 Sebelum 120.540 71.800 59,57% 

2014 Sebelum 325.300 294.719 90,59% 

2015 Sebelum 285.930 247.300 86,48% 
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kepatuhan masyarakat dalam memenuhi kewajiban pembayaran pajak kendaraan 

bermotor secara tepat waktu. Meskipun pada tahun 2014 hingga 2015 terjadi 

peningkatan kepatuhan menjadi 90,59% hingga 86,48%, kondisi tersebut masih 

dipengaruhi oleh sistem pembayaran manual yang mengharuskan wajib pajak 

datang langsung ke kantor samsat, sehingga berpotensi menimbulkan kendala 

berupa antrean, keterbatasan waktu dan biaya tambahan. 

Selanjutnya, setelah penerapan e-Samsat pada periode 2022 hingga 2024 

sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1.2, tingkat kepatuhan wajib pajak mengalami 

perubahan. Pada tahun 2022, persentase kepatuhan meningkat signifikan hingga 

mencapai 91,75% yang menunjukkan bahwa penerapan e-Samsat mampu 

memberikan kemudahan akses dan efisiensi dalam proses pembayaran pajak 

kendaraan bermotor. Namun, pada tahun 2024 hingga 2023 terjadi penurunan 

persentase kepatuhan masing-masing menjadi 28,38% hingga 26,22%. Rendahnya 

angka tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan perbaikan sistem pelayanan 

untuk mempermudah masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka 

secara tepat waktu. 

Berdasarkan data tersebut terlihat adanya peningkatan kepatuhan wajib pajak 

setelah penerapan e-Samsat. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

(Maranatha,2019) yang menunjukan bahwa penerapan e-Samsat berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak. Peningkatan tersebut 

didorong oleh kemudahan akses, efisiensi waktu, serta berkurangnya hambatan 

administrasi yang sebelumnya muncul pada sistem pelayanan manual. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Sanda,2020) menemukan bahwa terdapat 
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perbedaan yang signifikan dalam penemuan kewajiban pajak setelah adanya 

digitalisasi sistem dibandingkan dengan sistem manual dalam penerapan e-Samsat  

Penelitian (Herawati & Hidayat, 2022) juga mengonfirmasi bahwa penerapan 

e-Samsat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. Temuan ini mendukung pola peningkatan kepatuhan yang 

terlihat pada data tahun 2016 hingga 2018 setelah digitalisasi layanan dijalankan. 

Selanjutnya penelitian (Irawati,2022) memperkuat hasil tersebut dengan 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara tingkat penerimaan dan 

kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah implementasi e-Samsat, di mana 

periode setelah digitalisasi menunjukan peningkatan yang lebih besar. Selain itu, 

(Turnip et al, 2024) juga menegaskan bahwa layanan e-Samsat berpengaruh positif 

secara statistik terhadap kepatuhan wajib pajak di berbagai daerah, sehingga tren 

peningkatan pada data penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian di wilayah 

lain. Namun demikian, untuk memastikan apakah peningkatan tersebut benar-benar 

signifikan secara ilmiah, diperlukan analisis komparatif yang tepat. Hasil penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas 

digitalisasi pelayanan pajak daerah, serta menjadi dasar bagi pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas layanan. Dari penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan analisis lebih lanjut mengenai perbedaan kepatuhan wajib pajak 

sebelum dan sesudah penerapan e-Samsat. 

“Dari penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul  ANALISIS PERBANDINGAN TINGKAT KEPATUHAN 
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WAJIB PAJAK KENDARAAN BERMOTOR SEBELUM DAN SESUDAH 

PENERAPAN SAMSAT ONLINE DI KANTOR SAMSAT 1 PALEMBANG 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjelaskan kondisi faktual 

mengenai kontribusi Pajak Kendaraan Bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah, 

permasalahan kepatuhan wajib pajak sebelum adanya digitalisasi layanan, serta 

urgensi penerapan e-Samsat sebagai inovasi pelayanan publik, maka diperlukan 

suatu perumusan masalah yang dapat menggambarkan fokus penelitian secara jelas, 

terarah, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan antara tingkat kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor sebelum dan sesudah penerapan e-Samsat di 

Kantor Samsat 1 Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah disusun, dan mengingat 

pentingnya evaluasi terhadap efektivitas penerapan e-Samsat dalam meningkatkan 

tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, maka penelitian ini disusun 

untuk mencapai tujuan yang jelas, terukur dan sesuai dengan fokus kajian yang 

telah diuraikan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor sebelum dan sesudah penerapan e-Samsat di Kantor Samsat 1 

Palembang 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur mengenai 

digitalisasi pajak daerah. 

b. Menjadi referensi dalam pengembangan teori perilaku kepatuhan wajib 

pajak di era digital. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah / Bapenda 

Sebagai bahan evaluasi terhadap efektivitas e-Samsat dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

b. Bagi kantor Samsat 1 Palembang 

Menjadi pedoman dalam meningkatkan kualitas layanan digital serta 

mengembangkan inovasi yang lebih baik. 

c. Bagi Wajib Pajak 

Meningkatkan pemahaman mengenai manfaat pembayaran pajak 

secara digital sehingga mendorong pembayaran tepat waktu. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi dalam penelitian komparatif dan kajian digitalisasi 

pelayanan publik.” 
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